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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntgse@ang untuk
dapat menguasai informasi dan pengetahuan. Dergjaikidn diperlukan suatu
kemampuan memperoleh, memilih dan mengolah infarmEemampuan-
kemampuan tersebut membutuhkan pemikiran yangs kststematis, logis, dan
kreatif. Oleh karena itu diperlukan suatu programndidikan yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistembgiggs, dan kreatif. Salah
satu program pendidikan yang dapat mengembangkaarkpuan berpikir kritis,
sistematis, logis, dan kreatif adalah matematika.

Namun, pada kenyataannya matematika adalah salahmsda pelajaran
yang tidak disukai oleh siswa. Menurut Yayasan Rddatematika Indonesia
(Sudrajat, 2009:2) ada 5 mitos yang menyesatkannggdn menyebabkan
matematika tidak disukai siswa yaitu, matematikalau ilmu yang sangat sukar
sehingga sedikit siswa dengan 1Q minimal tertersngymampu memahaminya,
matematika adalah ilmu hafalan dari sekian banyakus, matematika selalu
berhubungan dengan realita, dan yang terakhir nadileenadalah ilmu yang
membosankan, kaku dan rekreatif. Semua mitos tersggng mengakibatkan
mayoritas siswa tidak menyukai matematika dan lggrapan bahwa matematika
itu sulit serta menakutkan. Pernyataan tersebuat gligngkapkan oleh Wahyudin

(Sudrajat, 2009:2) bahwa hingga saat ini matematikaupakan mata pelajaran



yang dianggap sukar bagi sebagian siswa yang majapelmatematika

dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Sehirggpagian besar siswa

bersikap negatif terhadap matematika. Sikap negeatfa terhadap matematika
berkorelasi negatif terhadap prestasi belajar stalam matematika (Ruseffendi,

2006:234).

Melihat pentingnya matematika dan peranannya dataenghadapi
kemajuan IPTEK dan persaingan global maka peniagkahutu pendidikan
matematika di semua jenis dan jenjang pendidikamushaelalu diupayakan.
Upaya peningkatan mutu pendidikan matematika tefmmyak dilakukan
pemerintah. Salah satunya dengan memperbaiki Kurikul1994 dengan
mengembangkan Kurikulum 2004 dan Kurikulum Tingl&sdtuan Pendidikan
(KTSP).

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTS@®achmawati,
2008:3) yang berlaku saat ini dijelaskan bahwaatujdari pendidikan matematika
adalah:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitdar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luakesat, efisien dan tepat
dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukenipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusuti atgu menjelaskan

gagasan dan pernyataan matematika.



3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahaasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modehusarafsirkan solusi
yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabajraha atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematik dalemidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dataempelajari matematika.

Sumarmo (Sukamto, 2006: 11) menyatakan pula bahswabelajaran
matematika hendaknya mengutamakan pada pengembalayan matematika
siswa yang meliputi kemampuan menggali, menyusunektur, menalar secara
logic, menyelesaikan soal yang tidak rutin, mersailean masalah (pemecahan
masalah), berkomunikasi secara matematika dan ntleaigaide matematik
dengan kegiatan intelektual lainnya.

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa kemampseseorang dalam
memecahkan masalah matematika merupakan aspeksgaggt penting dalam
belajar matematika. Sebelum memecahkan masalalwraegeperlu memiliki
kemampuan untuk merumuskan permasalahan dari ia8Mimformasi yang
dimilikinya, merepresentasikan dan menyelesaikarrmasalahan tersebut.
Kemampuan ini disebut sebagai kompetensi strat@gligpatrick, et al, 2001:
116).

Kompetensi strategis ini sangat penting bagi pelbargan proses
berpikir seseorang dalam menyelesaikan permasalaliNeimun, dalam

pembelajaran konvensional yang sering digunakamu diasanya mengajar



dengan berpedoman pada buku teks atau LKS dengagguom@akan metode
ceramah atau ekspositori dan kadang-kadang tamybjaGuru jarang mengajar
siswa untuk menganalisa secara mendalam tentartg &oasep dan jarang
mendorong siswa untuk menggunakan penalaran la@gig Jebih tinggi seperti
kemampuan membuktikan atau memperlihatkan suatuseonHal senada
dikemukakan oleh Marpaung (Meliyani, 2005: 20) bahdalam pembelajaran
matematika selama ini siswa hampir tidak pernatmdlitt untuk mencoba strategi
dan cara sendiri dalam memecahkan masalah. Sehimgggebabkan masih
rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masiaiaimi tampak pada
hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2007
yang menunjukkan bahwa rata-rata skor matematswastingkat SMP kelas
VIl di Indonesia jauh di bawah rata-rata skor maatika siswa internasional dan
berada pada ranking ke 36 dari 48 negara. Tes PadiaS ini lebih menekankan
pada pertanyaan dan tugas yang menguji kemampuaisisyproblem solving,
dan kemampuan inkuiri siswa. Selain itu, Irvans#00b) mengungkapkan bahwa
kompetensi strategis siswa masih rendah, hal mbukdi dari hasil penelitian
eksperimen yang dilakukannya bahwa tidak terdamabgulaan peningkatan
kompetensi strategis yang signifikan. Dengan kaita bengaruh perlakuan yang
diberikan tidak memiliki perbedaan yang cukup kerdalam meningkatkan
kompetensi strategis siswa.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kompetensi tegiia siswa
diperlukan suatu strategi yang tepat dalam kegigtambelajaran agar hasil

belajar siswa lebih optimal serta bisa menghapusepsi negatif siswa terhadap



matematika. Salah satu model pembelajaran yangt daganakan diantaranya

adalah model PBLRroblem Based Learning).

PBL (Problem Based Learning) adalah suatu model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatikkdrdgi peserta didik untuk
belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilpemecahan masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan  dan konsep yang i@setari materi
pembelajaran.

PBL dapat diartikan sebagai aktivitas pembelajagang menekankan
pada proses penyelesaian masalah yang dihadapa sks@ah. Menurut Sanjaya
(2007 : 212 ) ada 3 ciri utama dari PBL, yaitu:

1. PBL merupakan serangkaian aktivitas pembelajarartinya dalam
implementasinya ada sejumlah kegiatan yang hardakuttian siswa.
Diharapkan siswa tidak hanya sekedar mendengarkancatat, kemudian
menghafal materi pelajaran melainkan siswa aktipike, berkomunikasi,
mencari dan mengolah data dan akhirnya menyimpulkan

2. Aktivitas pembelajaran di arahkan untuk menyelesaikmasalah. PBL
menempatkan masalah sebagai kata kunci dari ppesebelajaran. Artinya,
tanpa masalah maka tidak mungkin ada pembelajaran.

3. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakarekaésa berpikir
secara ilmiah.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik umhétakukan penelitian
mengenai “Meningkatkan Kompetensi Strateffarategic Competence) Siswa

SMP melalui Model PBLKroblem Based Learning)”.



1.2 Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka masalaleliten ini
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah peningkatan kompetensi strategis siswa aemgadel PBL lebih
tinggi daripada kompetensi strategis siswa dengadem pembelajaran
konvensional?

2. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran dengdel PBL Problem
Based Learning)?

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akieaji dalam
penelitian ini, maka masalah penelitian dibataslapkonsep yang diteliti yaitu

salah satu pokok bahasan pada semester 1 kelagaitilifaktorisasi aljabar.

1.3 Tujuan Pendlitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetdeefektifan
pembelajaran matematika melalui model PBtoplem Based Learning). Secara
khusus tujuan yang ingin dicapai yaitu:

1. Mengetahui apakah peningkatan kompetensi stratg@gwa dengan model
PBL (Problem Based Learning) lebih tinggi daripada kompetensi strategis
siswa dengan model pembelajaran konvensional.

2. Memperoleh informasi tentang sikap siswa terhadaplelajaran matematika

dengan model PBLRfoblem Based Learning).



1.4 Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiadiigintaranya yaitu:

1. Bagi peneliti, mengetahui peningkatan kompetensitesgis siswa melalui
model PBL Problem Based Learning).

2. Bagi guru matematika, dapat dijadikan sebagai sakthh masukan untuk
memilih dan mengembangkan alternatif model peméedaj yang sesuai
untuk meningkatkan kompetensi strategis siswa.

3. Bagi siswa, melalui pembelajaran dengan model PBEtobjem Based
Learning) ini diharapkan dapat memotivasi sehingga siswélektif dalam

proses pembelajaran dan mampu meningkatkan kongpstestegis siswa.

1.5 Definis Operasional
Agar tidak terjadi perbedaan terhadap istilah yaigunakan penulis

dalam penelitian ini, maka penulis memberikan gesgn untuk istilah-istilah

tersebut.

1. Kompetensi strategis adalah kemampuan untuk memfasikan,
merepresentasikan dan menyelesaikan masalah matamat

2. Model PBL Problem Based Learning) adalah suatu model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatukkdoagi peserta didik
untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan katepilan pemecahan
masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan daeexyang esensial dari

materi pembelajaran.



3. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yhlaggukan dengan
menggunakan metode ceramah atau ekspositori degigan mendominasi
kelas, siswa hanya menerima, mendengar dan memhehtgang disampaikan

guru, sehingga siswa kurang aktif dalam belajar.

1.6 Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dalam p@melini dirumuskan
sebagai berikut: “Peningkatan kompetensi strategisva yang mengikuti
pembelajaran matematika dengan menggunakan model (PBblem Based
Learning) lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti perajgghn matematika

secara konvensional.”



